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ABSTRAK

Muhyan Taiyibi. NPM: 1705170136. “Analisis Rasio Keuangan Dalam
Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Kalbe Farma Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia”. Skripsi. 2021.

Analisis rasio keuangan adalah salah satu cara untuk menilai kinerja
keuangan pada perusahaan. Semakin baik pengelolaan perusahaan, maka semakin
baik kinerja keuangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja
keuangan pada PT Kalbe Farma. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan penelitian deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini tehnik analisis data deskriptif yaitu mengumpulkan data,
mengklasifikasikannya sedemikian rupa sehingga memperolen gambaran yang
jelas mengenai fakta yang ada sebagai kenyataan pada objek yang diteliti. Pada
penelitian ini penulis melakukan perhitungan rasio profitabilitas, rasio likuiditas
dan rasio solvabilitas. Tehnik pengumpulan data yang digunakan vyaitu
dokumentasi perusahaan berupa laporan keuangan perusahaan (neraca dan laba

rugi).

Hasil penelitian menunjukkan Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti Dalam hal Return On Asset pada PT Kalbe Farma, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan diukur melalui Return On
Asset masih cukup buruk karena berada di bawah standar industry, Dalam hal
Current Ratio pada PT Kalbe Farma, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil
penelitian bahwa Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Current Ratio
sangat baik, karena mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan berada di atas
standar yang ditetapkan dan dalam hal Debt Ratio pada PT Kalbe Farma, maka
peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian bahwa Kinerja Keuangan
perusahaan diukur melalui Debt Ratio adalah cukup buruk, karena berada di
bawah standar industri yang ditetapkan

Kata Kunci : Return On Asset, Current Ratio dan Debt Ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi yang begitu cepat membuat masyarakat lebih kritis
dalam berfikir untuk mengikuti perkembangan informasi ekonomi. Salah satu
informasi ekonomi yang di gunakan adalah informasi keuangan, perusahaan
adalah salah satu pihak yang menyediakan informasi keuangan tersebut,yaitu
berupa laporan keuangan yang digunakan bagi perusahaan bersangkutan untuk
melaporkan keadaan dan Kinerja Keuangannya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan,terutama bagi pihak investor,kreditur,dan pihak manajemen
perusahaan itu sendiri. Pihak perusahaan dituntut untuk menyajikan informasi
laporan keuangan tersebut dengan jelas dan lengkap agar dapat digunakan secara
optimal oleh para pemakainya.

Laporan keuangan menyajikan laporan keuangan perusahaan dan kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba.Posisi keuangan perusahaan ditunjukan
dalam laporan neraca. Dalam laporan neraca tersebut kita dapat mengetahui
kekayaan atau asset perusahaan yang dimiliki (sisi aktiva), dan di sisi pasiva dapat
kita ketahui dari mana dana-dana untuk membiayai aktiva (dari modal sendiri atau
hutang) tersebut kiata peroleh sedangkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan
laba dapat kita lihat dalam laporan laba rugi yang diterbitkan oleh perusahaan.

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan memang memberikan
informasi posisi dan kondisi keuangan perusahaan akan tetapi laporan tersebut
perlu kita analisa lebih lanjut dengan alat analisa keuangan yang ada untuk

mendapat kan informasi yang lebih berguna dan lebih spesifik dalam menjelaskan



posisi dan Kinerja Keuangan perusahaan. Adapun alat analisis yang dapat kita
gunakan adalah rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio
solvabilitas.

Perusahaan farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia merupakan
perusahaan-perusahaan yang memiliki Kinerja keuangan yang bersaing,
munculnya pesaing-pesaing baru memberikan dampak terhadap perkembangan
kinerja keuangan pada perusahaan-perusahaan ini, dalam penelitian ini akan dapat
dilihat kinerja masing-masing perusahaan farmasi berdasarkan rasio keuangan dan
perusahaan mana yang lebih baik diantara beberapa perusahaan tersebut.

Dalam penelitian ini digunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas dalam mengukur kinerja keuangannya yaitu Current Ratio, Debt to
Total Asset Ratio dan Return On Asset, Current Ratio adalah kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya, yaitu dengan
membandingkan aktiva lancar terhadap kewajiban lancar.Dan Debt to Total Asset
Ratio adalah kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
panjangnya, yaitu dengan membandingkan total utang terhadap total aktiva.
Return On Asset adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-assetnya,
yaitu dengan membandingkan antara Laba setelah pajak terhadap total assetnya.

Adapun perbandingan laporan keuangan selama lima tahun terakhir yang

telah dihitung dengan menggunakan rasio keuangan adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1
Rasio Keuangan PT Kalbe Farma yang terdaftar di BEI periode 2016-2020

Perusahaan Tahun CR DAR ROA
KLBF 2016 4,13 0,18 0,15
Kalbe Farma 2017 4,5 0,16 0,14
2018 4,65 0,15 0,14

2019 4,35 0,17 0,12

2020 4,11 0,19 0,12

Sumber : Laporan Keuangan, data diolah (2021)

Dapat dilihat dari data diatas pada perusahaan KLBF dari tahun ke tahun
nilai CR mengalami penurunan dari tahun ketahun. Rasio likuiditas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.
Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total
aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat
dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan likuiditas
perusahaan dari waktu ke waktu.Current Ratio merupakan salah satu analisis rasio
yang termasuk dalam kategori likuiditas, dalam rasio ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya,
perusahaan yang baik adalah yang memiliki nilai Current Ratio hingga 200%
(Kasmir, 2016).

Dari data di atas juga dapat dilihat perusahaan KLBF memiliki nilai ROA
yang menurun pada tahun 2019-2020, yang menandakan terjadinya masalah
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui total assetnya. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti



kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.
Salah satu rasio profitabilitas yang sangat banyak digunakan untuk melakukan
analisis rasio keuangan adalan Return On Asset, rasio ini digunakan untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-assetnya, rasio ini
membandingakan antara Laba setelah pajak terhadap total assetnya (Harahap,
2014).

Dari data di atas dapat dilihat bahwasannya pada perusahaan KLBF nilai
DAR mengalami kenaikan di tahun 2020, apabila DAR memiliki niai yang tinggi
artinya aktiva yang didanai oleh hutang cukup besar, seingga perusahaan akan
semakin sulit untuk memperoleh tambahan pinjaman dana yang di khawatirkan
perusahaan tidak akan bisa menutupi hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya.
Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya
apabila perusahaan di likuidasi.Dalam hal ini Debt to Asset ratiomenjadi alat
analisis yang mewakili rasio solvabilitas, rasio ini digunakan untuk melihat
perbandingan antara total hutang terhadap total asset perusahaan (Harahap, 2014).

Karena melihat pentingnya manfaat dari analisa profitabilitas, likuiditas, dan
solvabilitas suatu perusahaan bagi pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan
serta di tunjang data-data dan teori yang selama ini penulis peroleh maka penulis
ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Dalam
Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Kalbe Farma Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia”.



B. Identifikasi Masalah
Adapun masalah-masalah dari fenomena di atas adalah;
1. Pada perusahaan KLBF dari tahun ke tahun nilai CR mengalami
penurunan
2. Pada perusahaan KLBF nilai DAR mengalami kenaikan
3. Pada perusahaan KLBF dari tahun ke tahun nilai ROA mengalami
penurunan
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar lebih fokus dalam penulisan ilmiah ini penulis membatasi masalah
dengan menggunakan Rasio Profitabilitas yaitu Return On Asset, Rasio Likuiditas
yaitu Current Ratio, Rasio Solvabilitas yaitu Debt to Asset Ratio.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan yang akan menjadi topik pembahasan dalam
penelitian ini adalah :
a. Apakah yang menyebabkan penurunan dan kenaikan rasio keuangan pada
perusahaan Kalbe Farma ?
b. Bagaimanakah kinerja keuangan pada perusahaan Kalbe Farma yang
diukur melalui Return On Asset, Current Ratio, dan Debt to Asset

Ratio ?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penulisan ilmiah ini yaitu bertujuan untuk
mengetahui Kinerja Keuangan pada perusahaan Kalbe Farma yang diukur melalui
Return On Asset, Current Ratio, Total Asset Turn Over, dan Debt to Asset Ratio
berdasarkan data dari laporan keuangan tahun 2016-2020.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis
Manfaat yang dapat di ambil bagi penulis dari penulisan ilmiah ini adalah
penulis dapat mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan yang dilihat
dari tingkat profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas pada pada perusahaan
Kalbe Farma
b. Bagi Perusahaan
Penulisan ilmiah ini diharapkan menjadi pedoman atau sebagai bahan
evaluasi bagi manajemen perusahaan agar dapat dijadikan masukan dan
dasar dalam pengambilan keputusan.
c. Bagi Akademisi
Penulisan ilmiah ini diharapkan menjadi suatu bahan pustaka, referensi,
serta dapat membantu pembaca, khususnya mahasiswa/l yang mempunyai

minat untuk meneliti kondisi keuangan suatu perusahaan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Analisa Rasio Keuangan

a. Pengertian Analisa Rasio Keuangan

Analisa laporan keuangan biasanya digunakan untuk melihat lebih jelas
permasalahan yang terjadi dalam suatu perusahaan. Dengan mengadakan analisa
laporan keuangan dari suatu perusahaan, manajer akan dapat mengetahui keadaan
dan perkembangan financial dari perusahaan, dan akan dapat diketahui hasil-hasil
financial dari perusahaan yang telah dicapai di waktu-waktu yang lalu dan waktu
yang sedang berjalan.

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membandingkan satu angka dengan
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang ada di antara
laporan keuangan (Kasmir, 2016).

Rasio keuangan merupakan angka yang menunjukkan hubungan antara
suatu unsur dengan unsure yang lainnya dalam laporan keuangan.Hubungan
antara unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk sistematis
yang sederhana (Jumingan, 2014).

Rasio keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja

dan kondisi keuangan perusahaan.Rasio keuangan merupakan perbandingan antar



satu atau lebih akun laporan yang tujuannya adalah untuk mengukur kemmapuan
perusahaan mengelola bisnisnya (Hani, 2015).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisa laporan keuangan
merupaka proses penyidikan terhadap keuangan perusahaan dengan tujuan untuk
mengetahui persentasi kinerja keuangan perusahaan dalam periode waktu tertentu
yang dilihat dari laporan keuangan perusahaan yang berguna bagi pengambilan
keputusan.

b. Manfaat Analisa Rasio Keuangan

Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang perkembangan keuangan
perusahaan, maka pihak manajemen perusahaan perlu mengadakan interprestasi
atau analisa data keuangan tersebut atau diliat atau tercermin dalam sebuah
laporan keuangan.

Menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz (2005, hal.202),
manfaat dari analisa rasio keungan adalah untuk :

1. Perbandingan internal
2. Perbandingan eksternal dan sumber rasio industry

Menurut perbandingan internal, analisa rasio keuangan melibatkan dua jenis
perbandingan. Pertama, analisis dapat membandingkan rasio sekarang dengan
rasio terdahulu, dan perkiraan masa mendatang untuk masa yang sama.

Perbandingan eksternaldan sumber industri melibatkan perbandingan analis
rasio suatu perusahaan dengan lainnya, yang hampir sama atau rata-rata industry
pada suatu periode. Perbandingan semacam ini memberikan pandangan ke dalam

mengenai kondisi keuangan, dan Kkinerja relative perusahaan.Cara ini juga



membantu perusahaan mengidentifikasi penyimpangan signifikasi dari rata-rata
industry maupun yang dapat digunakan.

Mengadakan interprestasi atau analisis terhadap laporan keuangan suatu
perusahaan akan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen perusahaan untuk
dapat mengetahui keadaan dalam perkembangan pada financial perusahaan yang
bersangkutan.

Dalam mengadakan interprestasi dan analisis terhadap laporan keuangan,
pihak manajemen perusahaan memerlukan adaanya suatu ukuran.Ukuran yang
sering digunakan dalam melakukan analisa terhadap laporan keuangan adalah
rasio.

c. Jenis-jenis RasioKeuangan

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaandengan menggunakan rasio-
rasio keuangan.Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti
tertentu.Kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga
menjadi berarti bagi pengambilan keputusan.

Adapun bentuk-bentuk rasio keuangan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Return On Asset

Net profit Margin on Sales

Gross Profit Margin

Return On Equity
2. Rasio Likuiditas (Likudity Ratio)
- Current Ratio (Rasio Lancar)

- Quick Ratio (Rasio Cepat)
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- Cash Ratio (Rasio Kas)
3. Rasio Aktivitas (Aktivity Ratio)
- Total Assets Turn Over (perputaran aktiva)
- Working Capital Turn Over (Rasio Perputaran Modal Kerja)
- Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover)
- Rasio perputaran persediaan (inventory turnover)
- Perputaran Piutang
4. Rasio Solvabilitas
- Rasio hutang modal / Debt to Equity Ratio

- Debt to Asset Ratio

2. Rasio Profitabilitas

a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah memperoleh laba
atau keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti
yang telah ditargetkan, maka perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan
pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi
baru. Besar keuntungan harus dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan
asal untung.

Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio
keuntungan atau rasio profitabilitas. Rasio ini lebih diminati oleh para pemegang
saham dan manajemen perusahaan sebagai salah satu alat keputusan investasi,

apakah investasi bisnis ini bisa dikembangkan, dipertahankan dan sebagainya.
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Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan (Kasmir, 2016).

Rasio profitabilitas ialah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang
dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan (Sudana,
2011).

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Jumlah laba
bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi keuangan lainnya
seperti penjualan, aset, ekuitas pemegang saham untuk menilai kinerja sebagai
suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi (Sartono, 2010).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rasio
profitabilitas adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan perusahaan guna
menghasilkan laba yang digunakan untuk investasi serta sebagai tolak ukur
Kinerja manajemen perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang
dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Profitabilitas suatu
perusahaan dikatakan baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah

ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya.
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Rasio profitabilitas memiliki tujuan tidak hanya bagi pihak pemilik usaha
atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan terutama pihak-

pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.

b. Manfaat Rasio Profitabilitas
Return On Asset dianalisis untuk suatu tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi
pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan dan kepentingan denngan
perusahaan.
Menurut (Kasmir, 2016), manfaat dari penggunaan rasio tersebut baik bagi
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:
1) Mengetahui besarya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri, dan manfaat lainnya.
c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Selain mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas,
kita juga perlu mengetahui jenis-jenis dari rasio profitabilitas , menurut (Kasmir,
2016) Berikut adalah beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur

profitabilitas adalah sebagai berikut :
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1) Return On Asset
Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan perusahaan dengan seluruh modal
yang ada didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar return on
asset suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi
penggunaan assetnya.

Return On Asset dapat dihitung dengan rumus :

ROA = Laba Bersih 100%
" Total Aktivax 0

Contoh perhitungan pada data 2016 :

2.353.925

= — 0 =
15.226.009 < 100% = 0.15

2) Gross Profit Margin
Rasio Gross Profit Margin atau margin keuntungan kotor berguna untuk
mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross
Profit Margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga
pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula
sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga
pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk

berproduksi secara efisien.

Penjualan — HargaPokokPenjualan
GPM = : x100%
Penjualan

3) Net Profit Margin
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Net profit margin merupakan rasio laba bersih yaitu penjualan sesudah
dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan

penjualan.

LabaBersihSetelahPajak
NPM = , x100%
Penjualan

4) Return On Equity
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih dengan modal sendiri. Rasio
ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
maka akan semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,

demikian pula sebaliknya.

ROE
Laba Bersih

- 0
Modal Sendiri x100%

3. Rasio Likuiditas

Rasio ini sangat bermanfaat bagi pihak ketiga seperti investor, pemilik
modal atau bank untuk memberikan informasi terkait memberikan pinjaman dan
menginvestasikan dananya. Berikut dijelaskan pengertian, manfaat dan jenis-jenis
dari rasio likuiditas.

a. Pengertian Rasio Likuiditas

Ada banyak para ahli yang mencoba mendeskripsikan pengertian dari rasio
likuiditas, Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban
finansial jangka pendek tepat pada waktunya (Sartono, 2010).

Likuiditas adalah masalah yang berhubungan dengan masalah kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban financialnya yang segera harus

dipenuhi (Riyanto, 2011).
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Suatu perusahaan yang mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya
sehingga mampu memenuhi segala kewajiban financialnya yang segera harus
terpenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila
suatu perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk memenubhi
segala kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan
tersebut insolvable.

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui
sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang
lancar.Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja keuangan
perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan Profitabilitas
perusahaan.

b. Manfaat Rasio Likuiditas

Likuiditas suatu perusahaan digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kemampuan jangka pendeknya, menurut (Kasmir,
2016) Berikut ini adalah manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas,
yaitu :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan
untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai
jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah
kewajiban yang berumur dibawah 1 tahun atau sama dengan 1 tahun,
dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau

piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi persediaan dan utang
yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.
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4) Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah persediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan ke depan terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya dengan melihat rasio likuiditas yang ada sampai saat ini

c. Jenis-jenis Rasio Likuiditas

Setelah mengetahui pengertian dan manfaat dari rasio likuiditas, maka perlu
diketahui jenis-jenis dari rasio likuiditas. Adapun jenis-jenis dari rasio likuiditas
adalah :

1) Current Ratio (Rasio Lancar)

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban
lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untukmengetahui
kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Current ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar.Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar
semakintinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya
masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang
bagus, karean menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya
dapat mengurangi kemampuan perusahaan (Sawir, 2009).

Menurut (Riyanto, 2011) Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan

menggunakan current ratio sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau

current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara:
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a). Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva
lancar.

b). Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah
utang lancar.

c). Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama-sama dengan

mengurangi aktiva lancar.

Current ratio dapat dihitung dengan formula:

B Aktiva Lancar

CR x100%

B Hutang Lancar

Contoh perhitungan pada data 2016 :

_9.572.529

e o —
2.317.161x100/o 4,131145

2) Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban  jangka
pendeknya.Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar dengan
persediaan.

Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang
likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta menimbulkan
kerugian jika terjadi likuiditas.Jadi rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar.

Quick ratio umumnya dianggap baik adalah semakin besar rasio ini maka

semakin baik kondisi perusahaan (Sawir, 2009).
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Quick ratio dapat dihitung dengan formula :

Aktiva Lancar — Persediaan
QR = x100%
Hutang Lancar

3)Cash ratio (Rasio Kas)

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat
menutupi hutang lancar dengan kata laincash ratio merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki dalam manajemen kewajiban
lancar tahun yang bersangkutan.

Cash Ratio dapat dihitung dengan formula:

i Kas + Bank
Cash Ratio = x100%
Hutang Lancar

4. Rasio Solvabilitas

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sumber-
sumber penggunaan aktiva, sejauh mana aktiva tersebut dibiayai hutang dan
sejaun mana hutang-hutang perusahaan dapat ditutupi dari aktiva. Berikut
dijelaskan pengertian, manfaat dan jenis-jenis dari rasio solvabilitas

a. Pengertian Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang (Kasmir, 2016). Suatu perusahaan
yang solvable berarti bahwa perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan
yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya begitu pula sebaliknya
perusahaan yang tidak mempunyai kekayaan yang cukup untuk membayar

hutang-hutangnya disebut perusahaan yang insolvable.
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Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewjiban jangka panjangnya/ kewajiban-
kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi (Harahap, 2014).

b. Manfaat Rasio Solvabilitas

Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan
terjadi. Namun semua kebijakan ini tergantung dari tujuan perusahaan secara
keseluruhan. Beberapa manfaat dengan menggunakan rasio solvabilitasmenurut
(Kasmir, 2016) yakni:

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap.

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai
oleh utang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan
mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal
pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya. Setelah diketahui, manajer keuangan dapat mengambil kebijakan
yang dianggap perlu guna menyeimbangkan penggunaan modal. Akhirnya, dari
rasio ini kinerja manajeman selama ini akan terlihat apakah sesuai tujuan

perusahaan atau tidak.
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c. Jenis-jenis Rasio Solvabilitas
Adapun jenis-jenis pengukuran Rasio Solvabilitas adalah sebagai berikuty :
1) Rasio hutang modal / Debt to Equity Ratio

Rasio hutang modal menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik
dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang
mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang.Rasio ini disebut
juga rasio leverage.

Rasio leverage merupakan rasio untuk mengukur seberapa bagus struktur
permodalan perusahaan.Struktur permodalan merupakan pendanaan permanen
yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham preferen dan modal pemegang
saham Wahyono (2002, hal.12).

Struktur modal adalah pembelanjaan permanen dimana mencerminkan
pengimbangan antar hutang jangka panjang dan modal sendiri. Modal sendiri
adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri (cadangan, laba) atau
berasal dari mengambil bagian, peserta, atau pemilik (modal saham, modal peserta
dan lain-lain)Riyanto (2001, hal.22).

Jadi dapat disimpulkan bahwa debt on equity ratio merupakan perbandingan
antara total hutang (hutang lancar dan hutang jangka panjang) dan modal yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan
menggunakan modal yang ada.

Rasio hutang modal dihitung dengan formula:

_ Total Hutang

= 0
DER Modal x100%
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Semakin kecil rasio hutang modal maka semakin baik dan untuk keamanan
pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari jumlah hutang atau
minimal sama (Harahap, 2014).

2)Debt to Asets Ratio

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.
Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva.
Debt ratio merupakan rasio yang memperlihatkan proposi antara kewajiban yang
dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki (Sawir, 2009)

Rasio ini dihitung dengan rumus:

_ Total Hutang

e — 0
Total Aktiva *¥100%

Contoh perhitungan pada data 2016 :

2.762.162
DAR =
15.226.009

x100% = 0,18

Apabila debt to Asset ratio semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva
tidak berubah maka hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total hutang
semakin besar berarti rasio financial atau rasio kegagalan perusahaan untuk
mengembalikan pinjaman semakin tinggi. Dan sebaliknya apabila debt to Asset
ratio semakin kecil maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan semakin
kecil dan ini berarti risiko financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga
semakin kecil.
B. Kerangka Berfikir

Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki
kinerja keuangan yang bersaing, untuk itu diperlukan sebuah sistem penilaian

kinerja untuk melihat kinerja manajemen perusahaan, dalam hal ini penilaian
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kinerja dilakukan dengan menganalisis rasio-rasio keuangan perusahaan
berdasarkan laporan keuangan perusahaan.

Adapun rasio-rasio yang digunakan adalah rasio profitabilitas yang dilihat
dari Return On Assetnya, dimana rasio ini berfungsi untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam mengelola asset-assetnya secara efektif. Selanjutnya rasio yang
digunakan adalah rasio likuiditas dengan melihat Current Rationya, dimana rasio
ini berfungsi untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek melalui asset lancarnya, apabila perusahaan sudah mampu
menyelesaikan kewajiban lancar hanya dari asset lancarnya maka perusahaan
tersebut tergolong perusahaan yang memiliki Kinerja keuangan yang sangat baik
.Selanjutnya digunakan pula raasio solvabilitas yang dilihat dari Debt to Asset
Ratiodimana rasio ini berfungsi untk melihat tingkat proporsi total hutang
terhadap total asset perusahaan, seberapa besar perbandingan total hutang dan
total asset perusahaan, jika total hutang lebih besar dari total asset perusahaan
maka kemungkinan perusahaan menyelesaikan hutang-hutangnya dari total aktiva

cukup kecil.

[ PT Kalbe Farma }

|
[ Laporan Keuangan ]

=N
ROA DAR

[ Analisis ]
v

[ Kinerja Keuangan ]
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METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif, dimana
pendekatan deskriptif merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan
keadaan dari sebuah objek penelitian terkait apa, mengapa dan bagaimana sebuah
masalah terjadi dan akan dianalisis.

B. Defenisi Operasional

Defenisi operasional bertujuan untuk melihat sejaun mana variabel dari
suatu faktor lainnya. Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan
juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam
melaksanakan kegiatan operasinya.

a. ROA (Return On Asset)

Return On Assetadalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah
perusahaan mengelola asset-asetnya secara efektif. Semakin besar Return On
Assetberarti kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-assetnya sangat baik,
demikian sebaliknya semakin kecil Return OnnAsset nya maka kemampuan

perusahaan dalam mengelola asset-assetnya cukup buruk.

23
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Return On Asset dapat dihitung dengan formula:

B Laba Bersih

ROA=———
Total Aktiva

x100%

2. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampauan
perusahaan-perusahaan membayar semua kewajiban fianansial jangka pendek
pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia.Likuiditas
tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi
juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar tertentu menjadi
uang kas.

a. CR (Current Ratio)

Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban
lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Current Ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar.Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar
semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Current Ratio dapat dihitung dengan formula:

Aktiva Lancar

= 1009
Hutang Lancar * o




3. Rasio Solvabilitas
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Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban financialnya baik jangka pendek maupun jangka panjang

apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi.

a. DAR (Debt To Asset Ratio)

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.

Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh

aktiva.Menurut Sawir (2008:13) debt ratio merupakan rasio yang memperlihatkan

proposi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki.

Debt ratio dapat dihitung dengan formula:

DAR

Total Hutang

= "7 %1009
Total Aktiva x100%

Adapun defenisi operasinal dan instrument penelitian dapat diringkas pada

tabel berikut ini:

Tabel 1.2

Defenisi operasional dan instrumen penelitian

Operasional

No Variabel

Instrumen Penelitian

Rumus

1 Rasio Profitabilitas

Return On Asset(ROA)

_ Laba setelah pajak

ROA -
Total aktiva

2 Rasio Likuiditas

Current Asset

_ Aktiva Lancar
a Hutang Lancar

3 Rasio Solvabilitas

Debt to Asset
ratio(DAR)

_ Total Hutang

DAR = -
Total Aktiva




C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
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Penulis melakukan penelitian pada PT Kalbe Farma yang merupakan

perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis ini direncanakan dari

bulan Waktu penelitian mulai dari April sampai dengan Agustus 2021.

Tabel 1.3
Waktu Penelitian

o

Jenis Penelitian

Mei-21

Juni-21

Juli-21

Agust-21

Septem-21

1

2

3

411

2

3

4

1

2

3

1

2

3

4

1

2

3

4

[EEN

Pra Riset

Pengajuan Judul

Pengumpulan Data

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

©| o N o o] b W N

Sidang Meja Hijau

D. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh

berdasarkan dari dua sumber data, yaitu:

1. Data primer, adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan

oleh orang lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya.




27

2. Data sekunder, adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti
guna kepentingan penelitiannya. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan

melalui studi dokumentasi kampus dan dari penelitian sebelumnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi
dokumentasi yaitu mempelajari data-data yang ada dalam perusahaan dan
berhubungan dengan penelitian ini yaitu struktur organisasi, sejarah dan uraian
tugas setiap bagian yang ada diperusahaan.
F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik analisis Statistik Deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2012) Statistik deskriptif
adalah statistic yang digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan pengumpulan
data, yaitu dengan cara peneliti mengarsipkan semua data yang telah dikumpulkan
melalui situs www.idx.co.id.

2. Reduksi Data

Tahapan selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melakukan Reduksi
data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.Reduksi

data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan,


http://www.idx.co.id/
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membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-data yang telah
direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan
mempermudah peneliti untuk mencarinya sewaktu-waktu diperlukan.

Setelah dilakukan pengumpulan data maka penulis melakukan pengolahan
data, data-data yang menjadi fokus utama penelitian terutama laporan keuangan
diolah dalam aplikasi komputer (Microsoft Excel) sehingga menjadi nilai-nilai
rasio keuangan.

3. Penyajian Data

Tahapan selanjutnya adalah Penyajian data yaitu sekumpulan informasi
yang tersusun Yyang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik,
network, chart, atau grafis, sehingga data dapat dikuasi.

Data yang telah diolah tadi kemudian dianalisis dengan menghubungkan
antara data-data rasio keuangan dengan teori-teori pendukungnya, lalu
menginterprestasikannya dalam sebuah deskripsi sehingga dapat dilihat Kinerja
Keuangan perusahaannya.

4. Penarikan Kesimpulan

Tahapan terakhir yang dilakukan peneliti setelah data disajikan, yaitu
dilakukan penarikan kesimpulan.Untuk itu diusahakan mencari pola, model, tema,
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya.Jadi dari data

tersebut berusaha diambil kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Perhitungan Return On Asset (ROA)

Return On Asset merupakan rasio yang memperlihatkan sejauh manakah
perusahaan mengelola asset-asetnya secara efektif. Semakin besar Return On
Asset berarti kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-assetnya sangat baik,
demikian sebaliknya semakin kecil Return On Asset nya maka kemampuan
perusahaan dalam mengelola asset-assetnya cukup buruk.

Return On Asset dapat dihitung dengan membanding Laba setelah pajak
tehadap Total Aktiva, adapun perhitungan Return On Asset pada PT Kalbe Farma
dijelaskan pada tabel berikut ini :

Tabel 1.4

Nilai Return On Asset PT Kalbe Farma
(dalam ribuan)

Tahun Laba setelah pajak Total asset Return On Asset
2016 2.350.885 15.226.009 15,55%
2017 2.453.251 16.616.239 14,76%
2018 1.833.646 17.530.869 10,46%
2019 2.513.242 20.264.726 12,40%
2020 2.865.987 22.564.300 12,70%

Sumber : Data diolah (2021)

Pada Tahun 2016 terlihat bahwasannya Return On Asset sebesar 15,55%,
hal ini dijelaskan oleh perbandingan Laba Setelah Pajak sebesar Rp.2.350.885

terhadap Total Aktiva sebesar Rp.15.226.009, artinya kemampuan perusahaan

29




30

dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan Total Aktiva adalah sebesar
0,1544 kali, atau setiap 1 rupiah aktiva akan menghasilkan laba sebesar 0,1544
rupiah.

Pada Tahun 2017 terlihat bahwasannya Return On Asset menurun dari tahun
sebelumnya menjadi 14,76%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Laba Setelah
Pajak sebesar Rp.2.453.251 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.16.616.239, artinya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan Total
Aktiva adalah sebesar 0,1476 kali, atau setiap 1 rupiah aktiva akan menghasilkan
laba sebesar 0,1476 rupiah.

Pada Tahun 2018 terlihat bahwasannya Return On Asset menurun dari tahun
sebelumnya menjadi 10,46%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Laba Setelah
Pajak sebesar Rp.1.833.646 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.17.530.869, artinya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan Total
Aktiva adalah sebesar 0,1046 kali, atau setiap 1 rupiah aktiva akan menghasilkan
laba sebesar 0,1046 rupiah.

Pada Tahun 2019 terlihat bahwasannya Return On Asset meningkat dari
tahun sebelumnya menjadi 12,40%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Laba
Setelah Pajak sebesar Rp.2.513.242 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.20.264.726,
artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan
Total Aktiva adalah sebesar 0,1240 Kkali, atau setiap 1 rupiah aktiva akan
menghasilkan laba sebesar 0,1240 rupiah.

Pada Tahun 2020 terlihat bahwasannya Return On Asset juga mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 12,70%, hal ini dijelaskan oleh

perbandingan Laba Setelah Pajak sebesar Rp.2.865.987 terhadap Total Aktiva
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sebesar Rp.22.564.300, artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan Total Aktiva adalah sebesar 0,1270 kali, atau setiap 1

rupiah aktiva akan menghasilkan laba sebesar 0,1270 rupiah.

2. Perhitungan Current Ratio (CR)

Current Ratio adalah Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar
menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar
dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban
jangka pendeknya.Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam
bentuk persentasi.Dan dihitung dengan membandingkan antara Aktiva lancar

terhadap hutang lancar. Adapun perhitungan current ratio dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 1.5
Nilai Current RatioPT Kalbe Farma
(dalam ribuan)

Tahun Aktiva lancar Kewajiban lancer Current Ratio
2016 9.572.530 2.317.162 413,1%
2017 10.043.951 2.227.336 450,9%
2018 10.332.942 2.427.568 425,6%
2019 11.222.490 2.577.108 435,4%
2020 13.075.331 3.176.726 411,5%

Sumber : Data diolah (2021)
Pada tahun 2016 terlihat nilai Current Ratio sebesar 413,1%, hal ini

dijelaskan oleh perbandingan Aktiva lancar sebesar Rp.9.572.530 terhadap

Hutang Lancar sebesar Rp.2.317.162, artinya kemampuan perusahaan dalam
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membayar hutang-hutang jangka pendeknya adalah sebesar 413,1% atau dapat
diartikan setiap 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin dengan 4,131 rupiah

aktiva lancar.

Pada tahun 2017 terlihat nilai Current Ratio mengalami peningkatan
menjadi sebesar 450,9%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Aktiva lancar
sebesar Rp.10.043.951 terhadap Hutang Lancar sebesar Rp.2.317.162, artinya
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya
adalah sebesar 450,9% atau dapat diartikan setiap 1 rupiah hutang jangka pendek

dijamin dengan 4,509 rupiah aktiva lancar.

Pada tahun 2018 terlihat nilai Current Ratio mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya menjadi sebesar 425,6%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan
Aktiva lancar sebesar Rp.10.332.942 terhadap Hutang Lancar sebesar
Rp.2.427.568, artinya kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang
jangka pendeknya adalah sebesar 425,6% atau dapat diartikan setiap 1 rupiah

hutang jangka pendek dijamin dengan,4,256 rupiah aktiva lancar.

Pada tahun 2019 terlihat nilai Current Ratio kembali mengalami
peningkatan menjadis ebesar 435,4%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Aktiva
lancar sebesar Rp.11.222.490 terhadap Hutang Lancar sebesar Rp.2.577.108,
artinya kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka
pendeknya adalah sebesar 453,4% atau dapat diartikan setiap 1 rupiah hutang

jangka pendek dijamin dengan 4,534 rupiah aktiva lancar.

Pada tahun 2020 terlihat nilai Current Ratio mengalami penurunan dari

tahun sebelumnya menjadi sebesar 411,5%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan
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Aktiva lancar sebesar Rp.13.075.331 terhadap Hutang Lancar sebesar
Rp.3.176.726, artinya kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang
jangka pendeknya adalah sebesar 411,5% atau dapat diartikan setiap 1 rupiah

hutang jangka pendek dijamin dengan 4,115 rupiah aktiva lancar.

3. Perhitungan Debt To Asset Ratio(DAR)

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.
Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh
aktiva.Menurut Sawir (2008:13) debt ratio merupakan rasio yang memperlihatkan
proposi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki.

Apabila debt ratio semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva tidak
berubah maka hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total hutang
semakin besar berarti rasio financial atau rasio kegagalan perusahaan untuk
mengembalikan pinjaman semakin tinggi. Dan sebaliknya apabila debt ratio
semakin kecil maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan semakin kecil dan
ini berarti risiko financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin
kecil. Adapun perhitungan Debt ratio dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1.6

Nilai Debt to Total Asset Ratio PT Kalbe Farma
(dalam ribuan)

Tahun Total utang Total aktiva Debt Ratio
2016 2.761.162 15.226.009 18,14%
2017 2.722.208 16.616.239 16,38%
2018 2.952.879 17.530.869 16,84%
2019 3.559.144 20.264.726 17,56%
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2020 4.288.218 22.564.300 19,00%

Sumber : Data diolah (2021)
Pada Tahun 2016 dapat terlihat nilai Debt Ratio adalah sebesar 18,14%, hal

ini dijelaskan oleh perbandingan antara Total hutang sebesar Rp.2.761.162
terhadap Total Aktiva sebesar Rp.15.226.009, hal ini menunjukkan bahwa total
hutang perusahaan adalah sebesar 18,14% dari total aktiva, artinya setiap 1 rupiah

aktiva menjamin hutang sebesar 0,1814 rupiah.

Pada Tahun 2017 dapat terlihat nilai Debt Ratio menurun menjadi sebesar
16,38%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara Total hutang sebesar
Rp.2.722.208 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.16.616.239, hal ini menunjukkan
bahwa hal ini menunjukkan bahwa total hutang perusahaan adalah sebesar
16,38% dari total aktiva, artinya setiap 1 rupiah aktiva menjamin hutang sebesar
0,1638 rupiah.

Pada Tahun 2018 dapat terlihat nilai Debt Ratio meningkat menjadisebesar
16,84%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara Total hutang sebesar
Rp.2.952.879 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.17.530.869, hal ini menunjukkan
bahwa total hutang perusahaan adalah sebesar 16,84% dari total aktiva, artinya

setiap 1 rupiah aktiva menjamin hutang sebesar 0,1684.

Pada Tahun 2019 dapat terlihat nilai Debt Ratio meningkat menjadisebesar
17,56%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara Total hutang sebesar
Rp.3.559.144 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.20.264.726, hal ini menunjukkan
bahwa total hutang perusahaan adalah sebesar 17,56% dari total aktiva, artinya

setiap 1 rupiah aktiva menjamin hutang sebesar 0,1756.
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Pada Tahun 2020 dapat terlihat nilai Debt Ratio juga mengalami
peningkatan menjadisebesar19,00%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara
Total hutang sebesar Rp.4.288.218 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.22.564.300,
hal ini menunjukkan bahwa total hutang perusahaan adalah sebesar 19,00% dari

total aktiva, artinya setiap 1 rupiah aktiva menjamin hutang sebesar 0,19.

B. Pembahasan

1. Kinerja Keuangan PT Kalbe Farma berdasarkan analisis Return On

Asset
Untuk menjelaskan Kinerja Keuangan PT Kalbe Farma melalui Return On

Asset maka dapat dijelaskan pada grafik berikut ini :

ROA
20.00%
15.00% —
10.00% \-‘/‘—_‘
5.00%
000% 016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
|——ROA| 15.40% | 14.76% | 10.46% | 12.40% | 12.70%

Gambar 11.2 Grafik pertumbuhan ROA

Pada Grafik di atas dapat terlihat jelas bahwa nilai Return On Asset pada PT
Kalbe Farma pada tahun 2016 adalah sebesar 15,40%, kemudian pada tahun 2017
turun menjadi 14,76%, kemudian pada tahun 2018 turun menjadi 10,46%,
kemudian pada tahun 2019 naik menajadi 12,40%, dan pada tahun 2020 naik lagi
menjadi 12,70%. Menurut KEP — BUMN No0.100/MBU-2002 standar industri

yang baik untuk ROA adalah sebesar 18%, hal ini berarti kinerja perusahaan
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diukur melalui ROA masih kurang baik. Kondisi ini menjelaskan bahwa
perusahaan tersebut belum mampu memanfaatkan Aktiva dalam menghasilkan
Laba.

Perubahan nilai ROA adalah diakibatkan perubahan Total Aktiva dan Laba
Setelah Pajak yang terjadi pada tiap tahunnya, adapun pertumbuhan Total Aktiva

dan Laba Setelah Pajak dijelaskan pada grafik di bawah ini :

25,000,000
20,000,000

15,000,000
10,000,000

5,000,000

2016

2017

2018

2019

2020

B Laba Setelah Pajak

2,350,885

2,453,251

1,833,646

2,513,242

2,865,987

M Total Aktiva

15,226,009

16,616,239

17,530,869

20,264,726

22,564,300

Gambar 11.3 Grafik pertumbuhan Total Aktiva dan Laba Setelah

Pajak (dalam jutaan rupiah)

Pada grafik di atas dapat dijelaskan bahwa sebenarnya dari tahun ke tahun
total aktiva perusahaan mengalami peningkatan, total aktiva pada tahun 2016
sebesar Rp.15.226.009, pada tahun 2017 naik menjadi Rp.16.616.239, pada tahun
2018 naik lagi menjadi Rp.17.530.869, pada tahun 2019 naik lagi Rp.20.264.726,
dan pada tahun 2020 naik lagi

menjadi Rp.22.564.300, artinya dalam

pertumbuhan aktiva perusahaan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya

Pada grafik di atas juga dijelaskan pertumbuhan laba perusahaan, hal ini
dapat dilihat pada tahun 2016 laba perusahaan adalah sebesar Rp.2.350.885, pada
tahun 2017 naik menjadi Rp.2.453.251, pada tahun 2018 turun lagi menjadi

Rp.1.833.646, pada thun 2019 naik lagi menjadi Rp.2.513.242 dan pada tahun
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2020 naik lagi menjadi Rp.2.865.987, artinya dalam pertumbuhan laba perusahaan
mengalami fluktuasi karena mengalami peningkatan dan penurunan pada setiap

tahunnya.

Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Return On Asset adalah
kurang baik, dengan total aktiva yang dimiliki dan semakin meningkat disetiap
tahun, namun belum mampu meningkatkan laba lebih besar, hal ini tentunya
menjadi sebuah bahan evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan laba dengan

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

2. Kinerja Keuangan PT Kalbe Farma berdasarkan analisis Current

Ratio

Untuk menjelaskan Kinerja Keuangan PT Kalbe Farma melaluiCurrent

Ratio maka dapat dijelaskan pada grafik berikut ini :

460.00%
440.00% /A\/\
420.00%

v e
400.00%
380.00%

2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
|—e—CR| 413.10% | 450.90% | 425.65% | 435.46% | 411.59%

Gambar 11.4 Grafik pertumbuhan Current Ratio
Pada Grafik di atas dapat terlihat jelas bahwa nilai Current Ratio pada PT

Kalbe Farma pada tahun 2016 adalah sebesar 413,1%, kemudian mengalami
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peningkatan pada tahun 2017 menjadi 450,9%, kemudian pada tahun 2018 turun
menjadi 425,6%, kemudian pada tahun 2019 naik menjadi 435,4%, dan pada
tahun 2020 turun menjadi 411,59%. Menurut KEP — BUMN No0.100/MBU-2002
standar industri yang baik untuk CR adalah sebesar 125%,hal ini berarti kinerja
perusahaan diukur melalui CR adalah sangat baik, karena berada di atas standart
industri, bahkan dari tahun ke tahun nilai CR mengalami peningkatan, perusahaan
sangat mampu mempertahankan keampuan menjamin hutang lancarnya. Kondisi
ini juga menjelaskan bahwa perusahaan sangat mampu memberikan jaminan yang
cukup besar kepada calon investor dan pihak ketiga untuk dapat mengembalikan
pinjamannya, malahan kemampuan perusahaan semakin meningkat yang akan
mengindikasikan perusahaan semakin mampu memberikan jaminan ketenangan
kepada calon investor atau pihak ketiga.

Perubahan nilai CR adalah diakibatkan perubahan Hutang Lancar dan
Aktiva Lancar yang terjadi pada tiap tahunnya, adapun pertumbuhan Hutang

Lancar dan Aktiva Lancar dijelaskan pada grafik di bawah ini :

14,000,000
12,000,000
10,000,000
8,000,000
6,000,000
4,000,000
2,000,000

2014 2015 2016 2017 2018
M Aktiva Lancar 9,572,530 10,043,951 | 10,332,942 | 11,222,490 | 13,075,331
W Hutang Lancar| 2,317,162 2,227,336 2,427,568 2,577,108 3,176,726

Gambar 11.5 Grafik pertumbuhan Hutang Lancar dan Aktiva Lancar

(dalam jutaan rupiah)
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Pada grafik di atas dapat dijelaskan bahwa kondisi pertumbuhan Hutang
Lancar dan Akiva Lancar yang merupakan faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan Current Ratio. Dari grafik di atas dapat dilihat bahwasannya aktiva
lancar selalu lebih tinggi dibandingkan aktiva lancar, bahkan pada 4 (empat) tahun
terakhir perbandingannya sangat besar, aktiva lancar tiga kali lebih besar dari

aktiva lancarnya, hal inilah yang menjadi penyebab bahwa current ratio menjadi

tinggi.

3. Kinerja Keuangan PT Kalbe Farma berdasarkan analisis Debt To

Asset Ratio

Untuk menjelaskan Kinerja Keuangan PT Kalbe Farma melalui Debt To

Asset Ratiomaka dapat dijelaskan pada grafik berikut ini :

DAR

20
19

o | /

17 \ / ~——DAR
‘\\_————‘/,'

16

15 T T T T 1
2016 2017 2018 2019 2020

Gambar 11.6 Grafik pertumbuhan DAR
Pada Grafik di atas dapat terlihat jelas bahwa nilai Debt To Asset Ratio pada
PT Kalbe Farma pada tahun 2016 adalah sebesar 18,14%, kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2017 menjadi 16,38%, kemudian pada tahun 2018 naik

menjadi 16,54%, kemudian pada tahun 2019 naik menjadi 17,56%, dan pada
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tahun 2020 naik lagi menjadi 19,00%, Menurut KEP — BUMN No0.100/MBU-
2002 standar industri yang baik untuk CR adalah sebesar 35%, hal ini berarti
kinerja perusahaan diukur melalui Debt Ratio adalah cukup buruk, karena dari
tahun ke tahun perusahaan tidak mampu mempertahankan penurunan nilai DAR,
bahkan pada beberapa tahun terakhir nilai DAR semakin tinggi.

Perubahan nilai DAR adalah diakibatkan perubahan Total Hutang dan Total
Aktiva yang terjadi pada tiap tahunnya, adapun pertumbuhan Total Hutang dan

Total Aktiva dijelaskan pada grafik di bawah ini :

25,000,000

20,000,000

15,000,000

10,000,000

5,000,000

2016 2017 2018 2019 2020
M Total Hutang 2,762,162 2,722,208 2,952,879 3,559,144 4,288,218

M Total Aktiva 15,226,009 16,616,239 17,530,869 20,264,726 22,564,300

Gambar 11.7 Grafik pertumbuhan Total Aktiva dan Total Hutang
(dalam jutaan rupiah)

Pada grafik di atas dapat dijelaskan bahwa kondisi pertumbuhan Total
Hutang dan Total Akiva yang merupakan faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan Debt Ratio.

Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Debt Ratio adalah cukup
buruk, karena mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya, penurunan nilai

Total Hutang sangat tinggi hampir tiga kali lipat dibandingkan dengan total
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aktiva, inilah yang menjadi penyebab tingginya nilai DAR vyang berarti
perusahaan tidak mampu menjamin total hutang yang dimilikinya melalui total

aktiva.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Analisis
Return On Asset, Current Ratio, dan Debt Ratio Dalam Menilai Kinerja Keuangan
Pada PT Kalbe Farma adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Dalam hal Return On
Asset pada PT Kalbe Farma, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan diukur melalui Return On Asset masih cukup
buruk karena berada di bawah standar industri.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Dalam hal Current
Ratio pada PT Kalbe Farma, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil
penelitian bahwa Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Current
Ratio sangat baik, karena mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan
berada di atas standar yang ditetapkan.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Dalam hal Debt Ratio
pada PT Kalbe Farma, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian
bahwa Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Debt Ratio adalah

cukup buruk, karena berada di bawah standar industri yang ditetapkan
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B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, bahwa kesimpulan yang diperoleh
adalah secara keseluruhan kinerja keuangan PT Kalbe Farma dinilai dari ROA,
CR, dan DAR adalah cukup buruk, oleh sebab itu dari hasil penelitian ini penulis
menyarankan kepada PT Kalbe Farma dan juga kepada akademisi yang akan
melakukan penelitian yang sejenis adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan diharapkan untuk terus melakukan evaluasi Kkinerja dalam
perencanaanpembuatan anggaran perusahaan agar dapat terlaksana dengan
baik dan efisien, serta dapat menjadi pertimbangan manajemen dalam

pengambilan keputusan pada tahun-tahun berikutnya.

2. Perusahaan juga diharapkan memperhatikan kinerja keuangan dari aktivitas-
aktivitas perusahaan yang mengalami penurunan Kkinerja agar dapat

meningkatakan kembali kinerja tersebut.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah perusahaan dan
indikator penelitian, agar dapat menjadi perbandingan 2 perusahaan yang
sejenis untuk melihat perusahaan mana yang lebih unggul dalam menilai

hal kinerja keuangannya.
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Kalbe Farma Tbk.

Financial Data and Ratios
Public Accountant : Purwantono, Suherman & Surja

BALANCE SHEET Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 Sep-18
(in Million Rp, except Par Value)

Cash & Cash Equivalents 1,894,610 2,718,619 2,895,582 2,784,706 2,528,944
Receivables 2,464,902 2,434,082 2,725,808 2,967,693 3,599,204
Inventories 3,090,544 3,003,150 3,344404 3,557,497 3,471,242
Current Assets 8,120,805 8748492 9572530 10043951 10,322,942
Fixed Assets 3,404,457 3,938494 4,555,756 5,342,660 5,930,201
Other Assets 326,536 346,531 413,327 546,831 600,744
Total Assets 12,439,267 13,696,417 15,226,009 16,616,239 17,530,869
Growth (%) 10.11% 11.17% 9.13% 5.50%
Current Lial 2385920 2,365,880 2,317,162 2227336 2,427,568
Long Term Liabilities 289,246 392,251 445,000 494,872 525,311
Total Liabilities 2,675,166 2,758,131 2,762,162 2,722,208 2,952,879
Grawth (%) 3.10% 0.15% -1.45% 847%
Authorized Capital 850,000 850,000 850,000 850,000 850,000
Paid up Capital 468,751 468,751 468,751 468,751 468,751
Paid up Capital (Shares) 46,875 46,875 46,875 46,875 46,875
Par Value 10 10 10 10 10
Retained Earnings 8,892,788 10,006,398 11,415,505 12,787,858 13,420,411
Total Equity 9,764,101 10,938,286 12,463,847 13,894,032 14,577,990
Growth (%) 12.03% 13.95% 11.47% 4.92%
INCOME STATEMENTS Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 Sep-18
Total Revenues 17,368,533 17,887,464 19,374,231 20,182,120 15,678,301
Growth (%) 299% 831% 417%

Cost of Revenues 8,892,726 9,295,887 9,886,263 10,369,837 8,194,448
Gross Profit 8475807 8591577 9,487,968 9,812,283 7483853
Expenses (Income) 5710213 5870696 6,396,780 6,571,097 5068439
Operating Profit =; = = = =
Graowth (%)

Other Income (Expenses) - - = - -
Income before Tax 2765593 2,720,881 3,091,188 3,241,187 2415415
Tax 642,916 663,187 740,304 787,935 581,769
Profit for the period 2,122,678 2,057,694 2,350,885 2453251 1,833,646
Grawth (%) -3.06% 14.25% 435%

Period Attributable 2,066,022 2,004237 2,299,735 2,403,606 1,804,431
Comprehensive Income 2,096,408 2,083,403 2,353,924 2,442,945 1,850,409
Comprehensive Attributable 2,040,329 2,029,813 2,302,751 2,392,807 1,821,004
RATIOS Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 Sep-18
Current Ratio (%) 34036 369.78 4131 45094 42524
Dividend (Rp) 19.00 19.00 22.00 25.00 -
EPS (Rp) 44.08 4276 49.06 5128 3849
BV (Rp) 208.30 23335 265.89 296.41 311.00
DAR (X) 022 020 018 0.16 017
DER(X) 027 025 022 0.20 020
ROA (%) 17.06 15.02 15.44 1476 1046
ROE (%) 21.74 18.81 18.86 17.66 1258
GPM (%) 48.80 48.03 4897 48.62 4773
OPM (%) = ] & = =
NPM (%) 1222 1150 1213 12.16 11.70
Payout Ratio (%) 4311 4444 4484 4875 -
Yield (%) 1.04 144 145 148 -
*US$ Rate (BI), Rp 12,436 13,794 13,436 13,548 14,929

Book End : December

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES (Bill. Rp) )

MAssets © Liabilities
18750
15,000
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3750
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12464 pum
10938
9764
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=
TOTAL REVENUES (8il. Rp) |
e e
17369 V7EET
- . 15,678
014 2015 2016 2017 sep-is
PROFIT FOR THE PERIOD (8ill. Rp) |
2351 2453
2123 2058
— = 1834
-
— B |
004 2015 2016 2017 sepis




Kalbe Farma Tbk.

7
Closing Price* and Trading Volume )
Kalbe Farma Tbk.
[ Vo
r:::-! January 2015 - January 2019 (u-:;x
2,000 400
1,750 350
1,500 300
1,250 250
1,000 + 200
750 + 150
500 + 1 100
250 | + 50
i
Jan-15 lan-16 Jan-17 Jan-18 Jan-19
b
Closing Price*, Jakarta Compasite Index (IHSG) and
Cansumer Goods Industry Index
January 2015 - January 2019
40%
30%
246%
20% + 207%
10%
s 16%
-20%
30% +
-40% % + + +
Jan 15 Jan 16 Jan17 Jan18 Jan 19
SHARES TRADED 2015 2016 2017 2018 Jan-19
Volume (Million Sh.) 12168 12520 7,595  7.544 482
Value (Billion Rp) 19698 18398 11953 10875 769
Frequency (Thou. X) 1,080 934 531 668 64
Days 244 246 238 240 2
Price (Rupiah)
High 1,915 1815 1795 1,785 1635
Low 1135 1250 1,440 1,155 1,500
Close 1320 1515 1,690 1,520 1,600
Close* 1320 1515 1690 1520 1,600
PER (X) 3087 3128 3339 2961 3117
PER Industry (X) mn 2377 1848 2494 36.52
PBV (X) 566 601 597 489 514

* Adjusted price after corporate action

TRADING ACTIVITIES

Closing Price Freq. Volume Value

Month High  Low Close () (Thou.Sh) (Million Rp)

Jan-15 1880 1775 1,865 67451 931699 1699637 21
Feb-15 1870 1780 1,805 72888 924635 1,684580 19
Mar-15 1865 1775 1,865 76831 1156024 2102717 22
Apr-15 1915 1,750 1,795 72828 906,565 1,672,698 21
May-15 1870 1,730 1,840 92844 1,178383 2127734 19
Jun-15 1825 1,590 1675 90201 712306 1,205,743 21
Jul-15 1745 1630 1,745 92,629 560,733 938,95 19
Aug-15 1735 1405 1,675 110480 1084676 1,706,243 20
Sep-15 1,700 1,250 1,375 86,684 887,975 1334895 21
Oct-15 1610 1,345 1,430 125064 1275026 1,870332 21
Nov-15 1455 1,305 1,335 94453 1,193,529 1,635558 21
Dec-15 1390 1135 1,320 97512 1356241 1718826 19
Jan-16 1505 1275 1,335 88640 1293400 1,780459 20
Feb-16 1370 1,250 1,300 97,172 1,169,685 1,532,788 20
Mar-16 1465 1270 1,445 111,539 1,864,143 2497670 21
Apr-16 1470 1,320 1,375 81214 1,099897 1,551,019 21
May-16 1430 1,295 1,430 81,608 1,189673 1,617,860 20
Jun-16 1545 1,370 1,530 88348 1087339 1562244 22
Jul-16 1715 1490 1675 62357 569,437 912427 16
Aug-16 1815 1660 1,795 76521 989,147 1,701,612 22
Sep-16 1805 1650 1715 62071 879271 1,517,408 21
Oct-16 1750 1,700 1,740 42,753 539217 929,406 21
Nov-16 1755 1,385 1,500 76734 1188212 1,805036 22
Dec-16 1590 1410 1,515 65131 650,147 990,194 20
Jan-17 1570 1450 1,450 42,602 34190 516733 21
Feb-17 1550 1445 1,530 42767 651,516 965235 19
Mar-17 1550 1440 1,540 51872 925901 1,331,644 22
Apr-17 1620 1,535 1,585 30979 731,864 1,139,146 17
May-17 1,595 1480 1540 51,643 849,651 1,190,064 20
Jun-17 1630 1520 1,625 28,169 488,991 770218 15
Jul-17 1735 1,580 1,735 45995 558,286 927,632 21
Aug-17 1795 1,680 1710 54,179 822576 1,425,860 22
Sep-17 1750 1660 1,665 39731 473,128 813,566 19
Oct-17 1,730 1,585 1,600 46241 529,894 884,130 22
Nov-17 1675 1590 1,600 51831 724597 1,167,338 22
Dec-17 1,700 1600 1,690 45139 496,626 821,309 18
Jan-18 1785 1,650 1,665 62747 630,303 1,080,246 22
Feb-18 1,700 1,600 1600 51,765 625334 1,017,897 19
Mar-18 1,625 1,390 1,500 57212 715111 1,087,414 21
Apr-18 1,615 1425 1505 47492 488,143 747,746 21
May-18 1515 1270 1,370 61253 4222 986,700 20
Jun-18 1470 1,155 1,220 55950 896,858 1,170,702 13
Jul-18 1325 1,195 1,295 41458 412,238 527,588 22
Aug-18 1365 1210 1,345 49897 580,010 743,810 21
Sep-18 1390 1,190 1,380 44239 531,087 661,687 19
Oct-18 1,395 1240 1370 46542 428613 564,060 23
Nov-18 1625 1315 1,525 74,856 907,726 1,348882 21
Dec-18 1645 1430 1,520 7429 614,088 938432 18
Jan-19 1635 1500 1,600 63,506 481,695 769,246 22



PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Pihak ketiga, neto
Pihak berelasi
Piutang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Aset keuangan lancar lainnya
Persediaan, neto
Pajak pertambahan nilai
dibayar di muka
Biaya dibayar di muka
Aset lancar lainnya

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset keuangan tidak lancar lainnya
Investas| pada entitas asosiasi
Aset pajak tangguhan, neto
Tagihan restitusi pajak

Aset tetap, neto

Aset takberwujud, neto
Aset hak guna, neto

Aset tidak lancar lainnya
Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

Catatan atas laporan

The original consolidated financial statements included herein are in

the Indonesian language.

PT KALBE FARMA Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT
OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

31 D« ber 2020/  C 31 D ber 2019/
December 31, 2020 Notes December 31, 2019
5.207.929.420.504 2f2s2v 440 3.040.487.103.572
25,2v,540
3.434.046.805.672 3.531.177.696.227
43.173,956.944 2g,8a 41.677.083.452
25,2v,6,40
117.192.728.121 122.554.254.390
513.186.951 29,8b 2.251.088.014
188.316.348.252  2s,2v,7,40 195.618,535.562
3,599.745,931.242 2h9 3.737.976.007.703
177.644 245.227 2u 147.588.077.744
35.088.213.521 2i10 85.488.759.946
271.681.044.281 1" 317.672.371.791
13.075.331.880.715 11.222.490,978.401
73702992422  2v,12,40 63.126.950.000
49.635.252.888 2,13 27.936.767.060
85.420.248.716 2u,22 123.162.296.975
35.246.742.713 2u,22 52.685.481.719
2k,21,2m,
8.157.762.093.280 2q,14,1841  7.666.314.692.908
2d,2m,2n,
660.017.725.813 20,2p,1541 662.553.056.528
152.382,316.250  2/,2m,16 -
2g,2k,2m,2v 8g
274.801.064.577 14,17,40,41 446.456.638.993
9.488.968.436.659 9.042.235,884.183
22.564.300.317.374 20.264.726.862.584

merupakan bagian Inlegr;l dari laporan keuanganr

konsolidasian.

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade receivables

Third parties, net

Related parties
Other receivables

Third parties

Related parties
Other current financial assets
Inventories, net

Prepaid value added tax

Prepaid expenses

Other current assets

Total Current Assets
NON-CURRENT ASSETS

Other non-current financial assets
Investment in associates
Deferred tax assets, net

Claims for tax refund

Fixed assets, net

Intangible assets, net
Right-of-use assets, net

Other non-current assets
Total Non-current Assets
TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the consolidated financial
statement form an integral part of these consolidated financial

statements.



COMPANY REPORT : JANUARY 2019 As of 31 January 2019

Main Board Individual Index £ 15,605.189
Industry Sector : Consumer Goods Industry (5) Listed Shares z 46,875,122,110
Industry Sub Sector : Pharmaceuticals (53) Market Capitalization :  75,000,195,376,000

§175.07) 1.01%1 54
o

o — || — " —
K — " — ——

OO OO
47| 106T|051% | 73.11%

Established Date  : 10-Sep-1966 1. PT Gira Scle Prima 4774709485 : 10.19%
Listing Date : 30-Jul-1991 (IPO Price: 7,800) 2. PT Santa Seha Sanadi 4,527,734,940 - 9.66%
Underwriter IPO 3. PT Diptanala Bahana 4,454807,040:  9.50%
PT Merincorp S.I. 4. PT Ladang Ira Panen 4452558840 :  9.50%
PT Niaga Securities 5. PT Lucasta Murni Cemerlang 4439895440 1 947%
Securities Administration Bureau : 6. PT Bina Artha Charisma 4,052,950,340 :  865%
PT Adimitra Jasa Korpora 7. Public (<5%) 20,172,466,025 :  43.03%

1. Bernadette Ruth Irawaty Setiady Bonus Cash Recording  Payment .,
2. Farid Anfasa Moeloek *) Year Shares Dividend CumDate  ExDate Date Date
3. Ferdinand Aryanto 1991 20000 16-Apr-92 20-Apr-92 27-Apr-92 29-May-92 F
4. Lucky Surjadi Slamet *) 1991 11 20-Oct-92  21-Oct-92 28-Oct-92 16-Nov-92 BS
S. Ronny Hadiana 1992 6000 9-Dec-92 10-Dec-92 17-Dec-92 15-Jan-93 |
6. Santoso Oen 1992 7000 30-Jun-93  1-Jul-93  B-Jul-93  6-Aug93 F
*) Independent Commissioners 1993 w3mws 7500 7-Jun-94  8-Jun-94  15-Jun-94  15-Jul-94 ==
1994 5000 29-Aug-94 30-Aug-94  6-Sep-94  6-Oct-94 |
JeoarDOF DIRECTORS | 1994 8500 10-Jul-95  11-Jul-95  19-Jul-95 18-Aug-95 F
1. Vidjongtius 1995 11500 9-Jul-96  10-Jul-96  18-Jul-96 15-Aug-36 F
2. Bernadus Karmin Winata 1996 7500  23-Jul-97  24-Jul-97  1-Aug-97 29-Aug-97 F
3. Bujung Nugroho 1999 200 10-Nov-00 13-Nov-00 20-Nov-00 6-Dec-00 F
4. Djonny Hartono Tjahyadi 1999 100:88 10-Nov-00 13-Nov-00 20-Nov-00  6-Dec-00 F
5. Ongkie Tedjasurja 2002 200 25-Aug-03 26-Aug-03 28-Aug-03 11-Sep-03 F
6. Sie Djohan 2003 1.00 16-Aug-04 18-Aug-04 20-Aug-04 3-Sep-04 F
2004 300 5Jul-05  6-Jul-05  8-Jul-05  22-Jul-05 F
Javoircommmee 2008 1000 14-Jun-07 15-Jun-07 19-Jun-07  3-Jul-07 |
1. Lucky Surjadi Slamet 2007 1000  31-Jul-08 1-Aug-08 5-Aug-08 20-Aug-08 F
2. Kai Arief Iman Selomulya 2008 1250 29-ul-03  30-Jul-03  3-Aug-09 14-Aug-039 F
3. Kurniawan Tedjo 2009 2500  15-Jul10  16-Jul-10  20-Jul-10 30-Jul-10 F
2010 7000 27-un-11  28-un-11  1-ul11 13-Jul-11 F
lcorPorATESECRETARY 201 9500 28-Jun-12 29-Jun-12  3-Jul12 17-Jul-12 F
Bernadus Karmin Winata 2012 1900 13-un-13  14-un-13  18-Jun-13  2-ul-13 F
2013 1700 13-un-14  16-un-14  18-Jun-14  2-Jul-14 F
[HeApoFrice 0 2014 1900 25-May-15 26-May-15 28-May-15 17-Jun-15 F
Kalbe Building 2015 1900 7-Jun-16  8-Jun-16 10-Jun-16 30-Jun-16 F
JI. Let. Jend. Suprapta Kav. 4, Cempaka Putih 2016 2200 12-Jun-17  13-Jun-17  15-Jun-17  7-lul-17 F
Jakarta 10510 2017 2500 21-Jun-18 22-Jun-18 26-Jun-18  6-ul-18 F

Phone : (021) 4287-3888; 4287-3889
Fax : (021) 4287-3680

Homepage : www.kalbe.co.id Listing Trading
Email : investor.relations@kalbe.co.id No. Type of Listing Shares Date Date
Corp.comm@Kkalbe.ca.id 1. FirstIssue 10,000,000 30-Jul-81 30-Jul-91
bernadus.winata@kalbe.co.id 2. Partial Listing 10,000,000 T:  30-Jul-81 : 30-Jan-92

3. Koperasi 500,000 T: 27-Feb-92 : 31-Dec-99

4. Company Listing 29,500,000 29-Apr-92  29-Apr-92

5. Bonus Shares 2,026,400,000 T: 17-Nov-92 :  6-Dec-00

6. Right Issue 8,000,000 T: 14-May-93 : 25-Jun-93

7. Dividend Shares 32,400,000 18-Jul-94 18-Jul-94

8. Stock Split 46,628,857,688 T: 7-Oct-96 :  8-Oct-12

9. Additional Listing (Merger) 2,034,414,422 21-Dec-05  21-Dec-05

10. Decrease in Issued and Fully Paid Shares  -3,904,950,000 13-Dec-13 13-Dec-13

Dipindai dengan CamScanner



PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language

PT KALBE FARMA Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT
OF FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

31D ber 2020/  C 31D 2019/
December 31, 2020 Notes December 31, 2019
EKUITAS EQuITY
Ekuitas yang Dapat
Diatribusikan kepada Equity Attributable to the
Pemilik Entitas Induk Owners of the Parent Company
Modal saham - nilal nominal Share capital - Rp10 par value
Rp10 per saham per share
Modal dasar - Authorized -
85.000.000.000 saham 85,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid -
penuh - 46.875.122.110 saham 468.751.221.100 2y,23 468.751.221.100 46,875,122,110 shares
Tambahan modal disetor, neto (34.118.673.814)  2d,2y,24 (34.118.673.814) Additional paid-in capital, net
Differences arising from
Selisih transaksi dengan transaction with
kepentingan non-pengendall 27.601,594.628 2c,25 52.932.836.056 non-controlling interests
Saldo laba 2z Retained earnings
Telah ditentukan penggunaannya 251.029.066.369 23 225.961.420.648 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 16.624.641.634,148 15.135.159.090.134 Unappropriated
Modal treasuri - 2.175.000 saham (2.063.200.000) 2aa,323 Treasury stock - 2,175,000 shares
Penghasilan komprehensif lain 2ab Other comprehensive income
Selisih kurs atas penjabaran Differences arising from foreign
laporan keuangan 85.214.451.202 2c 57.824.661.761 currency translation
Laba belum direalisasi Unrealized gain on
dari aset keuangan tersedia available-for-sale
untuk dijual, neto 39.111.334.939 29,712 56.006,158.259 financial assets, net
Kerugian aktuarial atas Actuarial loss on
liabilitas imbalan kerja long-term employee
jangka panjang, neto (52.127.312.115) 2 (69.390.323.150) benefits liability, net
Lain-lain (2.507.187.061) - Others
Sub-total 17.405.632.929.396 15.893.126.390.994 Sub-total
Kepentingan Non-pengendali 870.549.214.684 2¢,26 812.456.085.037 Non-controlling Interests
Total Ekuitas 18.276.082.144.080 16.705.582.476.031 Total Equity
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 22.564.300.317.374 20.264.726.862.584 EQuITY

Catatan atas laporan keuangan kor
merupakan bagian Integral dari laporan
keuangan konsolidasian.

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements.



The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAKNYA PT KALBE FARMA Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT
(lanjutan) OF FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2020 As of December 31, 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
31 D« 2020/ C 31 D ber 2019/
December 31, 2020 Notes December 31, 2019
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek 220.500.000.000  2v,18,40 149.638.247.114 Short-term bank loans
Utang usaha 25,2v,19,40 Trade payables
Pihak ketiga 1.119.317.631.252 1.118.954,747.521 Third parties
Pihak berelasi 121.067.966.866 2g.8d 96.905.674.943 Related parties
Utang lain-lain 2s,2v,20,40,41 Other payables
Pihak ketiga 656.249.155.651 496.089.024.551 Third parties
Pihak berelasi 833.000 29.8e 21.079.800 Related parties
Beban akrual 406.489.186.716 2925,2v,2140  415.650.164.765 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 75.459.365.044 2t 53.813.903.706 benefits liability
Utang pajak 428.877.749.935 2u.22 226.517.164.606 Taxes payable
Bagian jangka pendek dari: Current maturities of:
Utang bank 123.843,142.605 2v,18,40 19.424.285.946 Bank loans
Liabilitas sewa 24.921,180.605 21,2s,2v,16,40 - Lease liabilities
Utang sewa pembiayaan - 21,252v,14,40 94.512.899 Finance lease payables
Total Liabilitas Jangka Pendek 3.176.726.211.674 2.577.108.805.851 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Pinjaman jangka panjang,
setelah dikurangi dengan Long-term debts, net of
bagian jangka pendek: current maturities:
Utang bank 722.819.149.618  2v,1840 647.647 475.827 Bank loans
Liabilitas sewa 66.732.396.535 21,2s,2v,16,40 - Lease liabilities
Utang sewa pembiayaan - 21,28,2v,14,40 40.868.940 Finance lease payables
Liabilitas pajak tangguhan, neto 2.590.625.775 2u.22 241.580.981 Deferred tax liabilities, net
Liabilitas imbalan kerja Long-term employee
jangka panjang 320.349.789.692 2437 334.105.654.954 benefits liability
Total Liabilitas Jangka Panjang 1.111.491.961.620 982.035.580.702 Total Non-current Liabilities
TOTAL LIABILITAS 4.288.218.173.294 3.559.144.386.553 TOTAL LIABILITIES
Catatan atas laporan g p The accompanying notes to the consolidated financial
merupakan bagian integral dari laporan statements form an integral part of these consolidated
keuangan konsolidasian. financial statements.



PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rup

Laba Tahun Berjalan Yang

Dapat Diatribusikan Kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Total

Total Laba Komprehensif

Tahun Berjalan Yang

Dapat Diatribusikan Kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Total

Laba per Saham Dasar
Yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir

Ii dinyatak

lain)

The original consolidated financial statements included herein are in

the Indonesian language.

PT KALBE FARMA Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

(continued)

For the Year Ended December 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31

2020

Catatan/
Notes

2019

2.733.259.864.596
66.362.651.218

2.799.622.515.814

2.797.950.137.021
68.036.982.247

2.865.987.119.268

merupakan bagian integral dari laporan
keuangan konsolidasian.

2w,27
2w,27

2x,23,43

2.506.764.572.075
30.837.251.570

2.537.601.823.645

2.482.456,109.888
30.786.293.202

2.513.242.403.090

Income For The Year
Attributable To:
Owners of the parent company
Non-controlling interests

Total

Total Comprehensive Income

For The Year Attributable To:
Owners of the parent company
Non-controlling interests

Total
Basic Earnings per

Share Attributable to Owners
of the Parent Company

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements.



PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The oniginal consolidated financial statements included herein are in
language

the Indonesian

PT KALBE FARMA Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended December 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31

Catatan/
2020 Notes 2019
2g.2r,2w,8¢c
PENJUALAN NETO 23.112.654.991.224 27,28 22.633.476.361.038 NET SALES
29,2r,2w 81,
BEBAN POKOK PENJUALAN (12.866.332.497.453) 27,29 (12.390.008.590.196) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 10.246.322.493.771 10.243.467.770.842 GROSS PROFIT
Beban penjualan (5.014.413.328.661) 2w,27.30 (5.358.032.618.673) Selling expenses
General and administrative
Beban umum dan administrasi (1.391.608.361.036) 2w.27.31 (1.288.558.007.592) expenses
Beban penelitian Research and development
dan pengembangan (285.054.653.892) 2p.2w,27,32 (286.654.521.539) expenses
Pendapatan operasi lainnya 144.789.468.974 2k.2s,2w,27.36 66.253.834.956 Other operating income
Beban operasi lainnya (156.080.397.434) 2s.2u.2w,15,27,35 (76.512.416.049) Other operating expenses
Penghasilan bunga 151.559.182.039 2w.27,34 137.938.018.031 Interest income
Interest expense and
Beban bunga dan keuangan (89.580.314.845) 2w,27,33 (40.420.271.275) financial charges
Bagian atas laba Share in gain of the
entitas asosiasi 21698485828 2j2w,13.27 5.135.035.832 associates
LABA SEBELUM BEBAN BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 3.627.632.574.744 3.402.616.824.533 INCOME TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK PENGHASILAN, Neto (828.010.058.930) 2u.2w.2227 (865.015.000.888) INCOME TAX EXPENSE, Net
LABA TAHUN BERJALAN 2.799.622.515.814 2.537.601.823.645 INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN 2ab INCOME
Pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Keuntungan (kerugian) aktuarial atas Actuarial gain (loss) on
liabilitas imbalan kerja
jangka panjang, neto 21.434.030.602 237 (34.219.335.380) benefits liabiiity, net
Pos-pos yang akan direklasifikasi Itemns that will be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss.
Laba belum direalisasi Unrealized gain on
dari aset n tersedia available-for-sale
untuk dijual, neto 23.468.163.732 2,712 15.174.680.316 assets, net
Selisih kurs atas penjabaran Differences arising from foreign
laporan keuangan 27.389.789 441 2c (13.635.660.991) currency translation
Lain-lain (2.507.187.061) - Others
Pajak penghasilan terkait (3.420.193.260) 8.320.895.500 Related income tax
Peng (rugi) P Other sive
lain setelah pajak 66.364.603.454 (24.359.420.555) income (loss) after tax
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 2.865.987.119.268 2.513.242.403.090 THE YEAR
Catatan atas laporan g The ying notes to the consolidated financial
merupakan bagian integral dari laporan statements form an integral part of these consolidated
keuangan konsolidasian. financial statements.
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Nama DosenPembimbing  : Lufriansyah, SE, M.Ak
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax (061) 6625474
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 1879/TGS/11.3-AU/UMSU-05/F/2021
Assalamu alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan

Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Akuntansi
Pada Tanggal : 21 April 2021

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Muhyan Tayibi

NPM : 1705170136

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi  : Analisis Rasio K gan Dalam Menilai Kinerja K gan PT.
Kalbe Farma Sebelum Dan Sesudah Covid 19 Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia

Dosen Pembimbing : Lufriansyah, SE., M.Ak

Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

)
o

3

Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar

Proposal ditandai dengan Surat P pan Dosen Pembimbing Skripsi
Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL ™ bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 21 Agustus 2022

Wassalamu ‘alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh
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